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Abstract

This study aims to examine the significant influence of the use of the Project Based
Learning Model on student learning outcomes about maintaining and preserving
cultural diversity in grade V of SD Inpres Kuanino 3. This research was carried out at
SD Inpres Kuanino 3 Kupang City Classes V A and V B Even Semester of the
2024/2025 Academic Year. This study is quantitative research using a quasi-pretest-
posttest control group experimental research design. The experimental class used the
Project Based Learning model, while the control class used the conventional Problem
Based Learning model. The results of the pretest showed an average score of 47.2 in
the experimental class and 34.8 in the control class. After being given treatment, the

average posttest score of the experimental class increased to 83.8, while the control
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class reached 69.8. The normality and homogeneity test showed normal and
homogeneous distributed data. The results of the hypothesis test showed that t-count
= -21.517 was greater than t-table = 2.064, so it can be concluded that there is a
significant influence of the Project Based Learning model on student learning

outcomes.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh yang signifikan penggunaan Model
Pembelajaran Project Based Learning terhadap Hasil belajar peserta didik tentang menjaga dan
melestarikan keragaman budaya di kelas V SD Inpres Kuanino 3. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Inpres Kuanino 3 Kota Kupang Kelas V A dan V B Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian eksperimen quasi pretest-
posttest control group. Kelas eksperimen menggunakan model Project Based Learning, sedangkan
kelas kontrol menggunakan model konvensional Problem Based Learning. Hasil pretest
menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen 47,2 dan kelas kontrol 34,8. Setelah diberikan perlakuan,
nilai rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 83,8, sedangkan kelas kontrol mencapai
09,8. Uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen. Hasil
uji hipotesis menunjukkan thitung = -21,517 lebih besar dari ttabel = 2,064, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model Project Based Learning terhadap hasil belajar
peserta didik.

Kata Kunci: Penelitian Kuantitatif, Project Based Learning, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian
peserta didik.. Tanpa adanya pendidikan, kehidupan manusia akan sulit untuk berjalan
dengan teratur. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki posisi yang sangat penting,
apalagi di tengah perkembangan zaman yang semakin modern dan teknologi yang semakin

canggih, di mana semua itu tidak terlepas dari hasil proses pendidikan, (Sinta et al., 2022).

Dalam prosesnya, pendidikan terdiri dari tiga komponen utama yang saling berkaitan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Ketiga komponen ini
merupakan rangkaian yang tidak dapat dipisahkan dalam menciptakan proses belajar yang
efektif, (Meilasari, et al., 2020). Di jenjang Sekolah Dasar, salah satu mata pelajaran wajib
yang berperan penting dalam membangun karakter siswa adalah Pendidikan Pancasila.
Pendidikan Pancasila merupakan suatu proses membelajarkan konsep dan nilai-nilai
Pancasila dalam kedudukannya sebagai dasar negara, ideologi dan pandangan hidup bangsa

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), (Ly, 2022). Mata pelajaran ini memiliki peran
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strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral, karakter, serta identitas kewarganegaraan

kepada generasi muda sejak dini, (Fitria et al., 2025).

Kurikulum pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dirancang sedemikian rupa
untuk mengenalkan konsep dasar Pancasila, sejarah perjuangan bangsa, serta norma-norma
dalam kehidupan bernegara secara bertahap dan sistematis, disesuatkan dengan tingkat
perkembangan kognitif peserta didik, (Anggraeni & Listarin, 2024). Ciri khas dari mata
pelajaran ini terletak pada penguatan nilai-nilai moral dan pendidikan karakter, (Nurgiansah,
2021). Adapun tujuan akhir dari Pendidikan Pancasila adalah menciptakan generasi bangsa
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta memiliki perilaku dan sikap
yang mencerminkan rasa tanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai moral yang dianut dalam

kehidupan bermasyarakat, (Ma’arif et al., 2020).

Berdasarkan observasi awal terdapat sejumlah permasalahan dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas V memperlihatkan bahwa tingkat pemahaman dan perolehan
hasil belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran tersebut belum optimal. Salah satu
masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya gairah belajar siswa. Selama observasi, sekitar
68% siswa di kelas V menunjukkan ketidakantusiasan saat mengikuti pelajaran Pendidikan
Pancasila. Hal ini terlihat dari ekspresi wajah mereka yang cenderung datar dan kurangnya
respon aktif terhadap materi yang diajarkan. Sebagian peserta didik mengalami kendala dalam
mencerna konsep serta makna yang lebih dalam terkait nilai-nilai Pancasila. Situasi ini
mengakibatkan kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, baik saat di
kelas maupun dalam penyelesaian tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, partisipasi siswa
dalam mengerjakan tugas juga sangat mengkhawatirkan dalam konteks ini merujuk pada
suatu kondisi yang menunjukan adanya masalah signifikan yang dapat mempengaruhi
keberhasilan hasil belajar siswa secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 62%

siswa tidak menyelesaikan tugas yang diberikan, baik tugas individu maupun kelompok.

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, diperlukan adanya penerapan model
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Model pembelajaran sendiri merupakan suatu rancangan atau perencanaan yang
digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
(Amalia et al, 2023). Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas
pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat, disesuaikan

dengan karakteristik materi pelajaran, kebutuhan peserta didik, serta tujuan pembelajaran
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yang ingin dicapai (Utama, K. O. D., & Sukaswanto, 2020). Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Project
Based Learning (PjBL). Model ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan
dan bermakna bagi peserta didik. Project Based Learning merupakan model pembelajaran
inovatif yang berfokus pada pembelajaran kontekstual melalui berbagai aktivitas atau proyek
yang menuntut keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan tugas yang kompleks, (Sinta et

al,, 2022).

Penerapan model PjBL ini sangat relevan, terutama dalam mengatasi permasalahan
pembelajaran di kelas yang kerap kali membuat siswa merasa jenuh dan kurang termotivasi.
Salah satu ciri khas dari model pembelajaran berbasis proyek ini adalah adanya kerja sama
antar siswa, keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta kegiatan refleksi untuk
mengevaluasi pengalaman belajar yang telah dilakukan. Melalui model ini, siswa dilatih untuk
bekerja secara kolaboratif dalam kelompok, saling berkontribusi dalam penyelesaian proyek,
serta mampu mempresentasikan hasil proyek yang telah dikerjakan di depan kelas, (Pratiwi
et al., 2024). Dengan diterapkannya model Project Based Learning diharapkan mampu
mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, serta antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran (Della & Dahlan, 2024). Selain itu, model ini juga diyakini dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat lebih

optimal.

Hasil belajar sendiri merupakan suatu pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah
mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dalam suatu mata pelajaran tertentu, yang
biasanya diukur melalui tes atau evaluasi belajar (Iskandar, A., 2021). Dalam penelitian ini,
hasil belajar yang dimaksud adalah capaian akhir dari proses pembelajaran di kelas, yang
mencakup tiga aspek penting, yaitu aspek kognitif (pengetahuan) yang diukur melalui tes atau
nilai, aspek afektif (sikap) yang terlihat dari perilaku siswa selama mengikuti pembelajaran,
serta aspek psikomotor (keterampilan) yang menunjukkan kemampuan siswa dalam
menerapkan pengetahuan yang dipelajari. Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mengetahui pengaruh signifikan dari penerapan
model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam
materi menjaga dan melestarikan keragaman budaya pada siswa kelas V SD Inpres Kuanino

3 Kota Kupang
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang menggunakan data berupa angka (Sugiyono, 2021).
Desain penelitian eksperimen Quasi Eksperimen Design yang melibatkan dua kelompok.
Kelompok pertama adalah kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pebelajaran Project Based Learning (PjBL).
Sementara itu, kelompok kedua bertindak sebagai kelas kontrol yang menjalani pembelajaran
dengan model pembelajaran konvensional Problem Based Learning (PBL) seperti biasanya.
Quasi Eksperimen Design yang digunakan adalah jenis nonequivalent control group design
pada desain ini terdapat pretest dan posttest untuk kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

Penelitian ini akan dilakukan di Kelas V SD Inpres Kuanino 3 Kota Kupang dan di
laksanakan pada semester genap, Tahun ajaran 2024/2025 yang dilakukan dari tanggal 26
Februari 2025 hingga 7 Maret 2025. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah seluruh peserta didik kelas V SD Inpres Kuanino 3 Kota Kupang. Peserta didik kelas
V A sebagai kelas eksperimen berjumlah 25 orang dan peserta didik kelas V B sebagai kelas

kontrol berjumlah 25 orang.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu instrument
pembelajaran dan instrument pengukuran. Instrument pembelajaran berupa perangkat
pembelajaran yang terdiri dari (a) Modul Ajar, (b) LKPD, (c) Bahan ajar. Sedangkan
instrument pengukuran berupa soal test pemahaman konsep pada materi menjaga dan

melestrikan keragaman budaya mata pelajaran Pendidikan Pancasila (pretest dan posttes).

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
dokumentasi, dan tes. Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
secara sengaja melalui kegiatan mengamati dan mencatat gejala atau perilaku tertentu, (
Abdussamad, 2021). Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan memanfaatkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian. Dokumen
yang dimaksud bisa berupa catatan, transkrip, buku, dan sumber tertulis lainnya, (
Abdussamad, 2021). Tes merupakan salah satu teknik evaluasi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan peserta didik, di mana prosesnya melibatkan pengerjaan sejumlah

pertanyaan guna menilai aspek kognitif mereka, ( Zainal ,2020).
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HASIL
Hasil belajar pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Table 1. Hasil Belajar Pretest

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Peserta Didik (IN) 25 25
Jumlah Nilai Hasil Belajar 1180 870
Rata-Rata 472 34,8
Nilai Maksimum 65 50
Nilai Minimum 30 15

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah peserta didik di kelas eksperimen adalah 25
peserta didik, begitu juga dengan kelas kontrol yang memiliki jumlah peserta didik yang sama.
Total skor yang diperoleh kelas eksperimen adalah 1.180, sedangkan kelas kontrol
mendapatkan total skor 870. Dari data tersebut, diperoleh rata-rata nilai 47,2 untuk kelas
cksperimen dan 34,8 untuk kelas kontrol. Selain itu, pada kelas eksperimen, nilai tertinggi
yang dicapai adalah 65, sedangkan nilai terendahnya 30. Sementara itu, di kelas kontrol, nilai
tertinggi adalah 50, dengan nilai terendah 15. Hasil ini memberikan gambaran mengenai
perbedaan kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan pembelajaran dengan model

yang berbeda di masing-masing kelas.
Hasil belajar pretest dan posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol

Table 2. Hasil Belajar Posttest

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Peserta Didik (N) 25 25
Jumlah Nilai Hasil Belajar 2095 1745
Rata-Rata 83,8 69,8
Nilai Maksimum 100 85
Nilai Minimum 65 60
666 ARZUSIN: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar
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Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa jumlah peserta didik pada masing-
masing kelas adalah 25 peserta didik. Total skor yang diperoleh kelas eksperimen mencapai
2.095, sedangkan kelas kontrol memperoleh total skor 1.745. Dari data tersebut, diperoleh
rata-rata nilai 83,8 untuk kelas eksperimen dan 69,8 untuk kelas kontrol. Selain itu, nilai
tertinggi di kelas eksperimen adalah 100, sedangkan nilai terendahnya 65. Sementara itu, pada

kelas kontrol, nilai tertinggi yang dicapai adalah 85, dengan nilai terendah 60.
Uji Perasyarat Analisis

1. Uji normalitas
Pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni: jika nilai Sig > 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai Sig < 0,05 maka data tersebut tidak

berdistribusi normal.

Table 3. Hasil Uji Normalitas

Kelas Data Sig.data  Taraf Signifikan Keterangan
Kelas Eksperimen  Pretest 0,156 0,05 Berdistribusi
Normal
Posttest 0,363 0,05 Berdistribusi
Normal
Kelas Kontrol Pretest 0,433 0,05 Berdistribusi
Normal
Posttest 0,051 0,05 Berdistribusi
Normal

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa nilai signifikansi prezest pada kelas
eksperimen adalah 0,156, sedangkan nilai signifikansi posttestnya mencapai 0,363 Sementara
itu, pada kelas kontrol, nilai signifikansi pretest adalah 0,433, dan posttestnya sebesar 0,51.
Karena semua nilai signifikansi lebih besar > 0,05.maka dapat disimpulkan bahwa data pada
kedua kelas berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pretest dan posttest dari
kelompok eksperimen maupun kontrol memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan dalam

analisis statistik lebih lanjut.
2. Uji Homogenitas

uji homogenitas dianalisis menggunakan pendekatan Levene’s Test. Kriteria yang

digunakan adalah jika nilai Sig > 0,05 maka data hasil penelitian dinyatakan memiliki varians
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yang homogen. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data prefest dan posstes sebagai

berikut :

Table 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic Sig.data  Taraf Signifikan Keterangan

1660 0,204 0,05 Data Homogen

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas pada data prefest dan posttest, diperoleh
nilai Sig. sebesar 0,204. Karena nilai signifikansi tersebut 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat homogen.

3. Uji Hipotesis

Dalam uji hipotesis ini, keputusan dibuat berdasarkan kriteria ~ H. diterima jika
thitung > ttabel, dan HQ ditolak jika thitung < ttabel. Ttabel diambil dari ttabel dengan taraf
signifikan yang digunakan adalah  5%= 0,05. Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada

tabel berikut :

Table 5. Hasil Uji Hipotesis

Kelas Eksperimen

Nilai Statistik Keterangan
Eksperimen Kontrol
Rata-Rata 83, 8 69, 8
Jumlah Nilai 2095 1745
Ha
Jumlah Sampel 25 26 Diterima
Thitung -21,517 -17,399
Ttabel 2,064 2,064
Sig. (2-failed) 0,000 0,000

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi o= 0,05
diketahui ttabel adalah 2,064 dan perhitungan data pretest dan pretest kelas eksperimen
diperoleh thitung < ttabel yaitu -21,517 < 2,064 dan pada perhitungan data prefest
dan posttest kelas kontrol diperoleh thitung < ttabel yaitu -17,399< 2,064. Data di atas
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juga menunjukkan bahwa pada data posttest kelas eksperimen memiliki nilai $7g. (2-

failed) < 0,05.

Diketahui bahwa dalam pazred sample t-test pengambilan keputusan jika nilai
sig. (2-failed) < 0,05 maka menunjukkan adanya pengaruh terhadap perlakuan yang
diberikan, dan jika sebaliknya nilai sig. (2-failed) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
terhadap perlakukan yang diberikan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
dan menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Fokus penelitian ini secara khusus diarahkan pada materi menjaga dan
melestarikan keragaman budaya di kelas V SD Inpres Kuanino 3 Kota Kupang. Model
Project Based Learning (PjBL) sendiri merupakan salah satu model pembelajaran yang
melibatkan keaktifan siswa, baik secara individu maupun kelompok, dalam merancang dan
merencanakan kegiatan pembelajaran untuk menghasilkan sebuah produk atau karya nyata,
(Apriliyani et al., 2019). Project Based Learning (PjBL) menggunakan proyek atau aktivitas
tertentu sebagai sarana bagi siswa untuk memahami materi pelajaran dan mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, (Alhayat et al., 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat
(Mones et al., 2023), bahwa model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah pendekatan
pembelajaran yang digunakan sebagai panduan bagi pendidik dalam melaksanakan proses
belajar mengajar di kelas. Dalam pelaksanaan penelitian ini, siswa pada kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model PjBL pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila tentang menjaga dan melestarikan keragaman budaya diberikan tugas untuk
membuat sebuah proyek berupa poster tentang cara menjaga dan melestarikan keragaman
budaya. Proyek tersebut dikerjakan secara berkelompok, sehingga siswa tidak hanya belajar
memahami materi, tetapi juga dilatith untuk bekerja sama, berkreasi, dan berkontribusi aktif

dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas VA sebagai kelompok eksperimen dan
kelas VB sebagai kelompok kontrol, dengan masing-masing kelas terdiri dari 25 peserta didik,
sehingga total subjek penelitian adalah 50 peserta didik. Pada kelas eksperimen, diterapkan

model Project Based Learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
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konvensional Problem Based Learning. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelas menjalani
pretest untuk mengukur kemampuan awal peserta didik. Hasil pretest menunjukkan bahwa

rata-rata nilai kelas eksperimen adalah 47,2, sementara kelas kontrol memiliki rata-rata 34,8.

Setelah pretest, pembelajaran diberikan menggunakan dua model yang berbeda untuk
materi yang sama, yakni Pendidikan Pancasila tentang menjaga dan melestarikan keragaman
budaya. Kelas eksperimen belajar dengan model Project Based Learning, sementara kelas
kontrol menggunakan Problem Based Learning. Setelah pembelajaran selesai, dilakukan
posttest, dan hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen meningkat
menjadi 83,8 sedangkan kelas kontrol mencapai 69,8. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
peserta didik di kelas eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan

dengan kelas kontrol.

Setelah diketahui kemampuan awal kedua kelas, selanjutnya peserta didik diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran yang berbeda namun pada mata pelajaran yang
sama yaitu Pendidikan Pancasila tentang menjaga dan melestarikan keragaman budaya
dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning pada kelas eksperimen

dan model pembelajaran konvensional Problem Based Learning pada kelas kontrol.

Adapun nilai rata-rata postest pada kelas eksperimen yaitu 83,8 dan pada kelas kontrol
yaitu 09,8. Berdasarkan rata-rata posttest dari kedua kelas, terlihat bahwa nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai posttest kelas
kontrol. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan perhitungan uji hipotesis untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model project based learning terhadap hasil belajar
peserta didik. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji
homogenitas, sebagai uji prasyarat uji hipotesis. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
hasil nilai signifikansi pretest kelas eksperimen yaitu 0,156 dan nilai signifikansi posttest
sebesar 0,363. Pada kelas kontrol nilai signifikansi pretest yaitu 0,433 dan nilai signifikansi
posttest sebesar 0,51. Sehingga menghasilkan data berdistribusi normal karna nilai signifikan
semua data > 0,05.Uji prasyarat kedua adalah uji homogenitas. Berdasarkan hasil uji
homogenitas diketahui nilai sig. Data = 0,204 yang bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan
uji hipotesis. Hasil yang didapat dari uji hipotesis yaitu thitung> ttabel, dimana nilai thitung
-21,517 dan nilai ttabel= 2,064. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada penerapan model project based learning terhadap hasil belajar Pendidikan

Pancasila peserta didik kelas V SD Inpres Kuanino 3 Kota Kupang,.
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Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data, maka peneliti menyimpulkan bahwa
model project based learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila khususnya pada peserta
didik kelas V SD Inpres Kuanino 3 Kota Kupang.

Hasil dari penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Taufui, F. P., 2022) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh model Project Based
Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Oesapa Kota Kupang. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial yaituuji t. Hasil penelitian ini menemukan bahwa: (1) Hasil belajar PPKn siswa
kelompok eksperimen tergolong tinggi dengan rata-rata nilai setelah diberikan perlakuan
82,4. (2) Hasil belajar PPKn siswa kelompok kontrol tergolong lebih rendah dibandingkan
dengan kelas eksperimen rata-rata 68,4. (3) Terdapat perbedaan hasil belajar PPKn siswa
kelas IV SD Inpres Oesapa Kota Kupang yang signifikan antara kelompok siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran PjBI. dan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran konvensional. Berarti bahwa hasil belajar PPKn siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan model project based learning terbukti
berbeda. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Project Based Learning
merupakan model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mendapatkan hasil

belajar yang baik dan berprestasi pada mata pelajaran PPKn.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya
pada materi menjaga dan melestarikan keragaman budaya di kelas V SD Inpres Kuanino 3
Kota Kupang. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimental Design dengan
desain Nonequivalent Control Group Design, yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas VA
sebagai kelompok eksperimen dan kelas VB sebagai kelompok kontrol, dengan masing-

masing terdiri dari 25 peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen yang menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dan kelas kontrol yang

menerapkan Problem Based Learning (PBL). Setelah diberikan perlakuan, rata-rata nilai kelas

Volume 5, Nomor 2, April 2025 671




Petrus Ly, Martha Khristina Kota, Salsabillah Darmawati

cksperimen mencapai 83,8, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 69,8. Dengan
demikian, terdapat selisth nilai rata-rata sebesar 14,0 poin atau sekitar 18,23% yang
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol.

Dengan demikian, penerapan model Project Based Learning terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena model ini mampu mendorong keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, melatih kemampuan berkolaborasi, kreativitas,
dan tanggung jawab dalam menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Oleh karena itu, model Project Based Learning sangat direkomendasikan
untuk diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya dalam materi yang
berkaitan dengan nilai-nilai budaya dan keberagaman, guna menciptakan proses belajar yang

lebih menyenangkan, bermakna, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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